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Abstrak

Jumlah kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang
telah ditangani di Jawa Timur pada tahun 2016 sebesar 192 kasus dan
meningkat di tahun 2017 sebesar 411 kasus. Meningkatnya jumlah kasus
KDRT yang terlapor terjadi peningkatan yang cukup banyak namun
masih banyak kasus KDRT di masyarakat yang terjadi tetapi tidak
terlapor atau memang takut untuk melapor. Sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya. PAUD Cahaya Bunda merupakan komunitas
yang memberikan pendampingan belajar anak usia PAUD, SD, dan
SMP beserta para orang tua murid yang terlahir dari keluarga yang
kurang berkecukupan. Meskipun dari keluarga yang kurang
berkecukupan, penelitian ini ingin melihat persepsi ibu wali murid
PAUD Cahaya Bunda mengenai persepsi pelaporan kasus KDRT
menggunakan metode regresi logistik biner. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang mempunyai
anak lebih dari 2 cenderung mempunyai persepsi tinggi untuk melapor
tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga sebesar 0,069 kali
lebih kecil daripada yang mempunyai anak tidak lebih dari 2.

Kata Kunci : Jumlah Anak, KDRT, Regresi Logistik Biner.
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Abstract

The number of cases of Domestic Violence that have been
handled in East Java in 2016 amounted to 192 cases and increased in
2017 by 411 cases. Increasing number of reported cases of domestic
violence. There is a considerable increase but there are still many cases
of domestic violence in the community that occurred but not reported or
indeed afraid to report. So this research is done to know the factors that
influence perception reporting case of Domestic Violence case study of
PAUD Cahaya Bunda. PAUD Cahaya Bunda is a community that
provides mentoring of early childhood education, elementary, and
junior high school students and parents who are born from less well off
families. Despite the inadequate family, this research would like to see
perception of mother of PAUD Cahaya Bunda concerning perception of
reporting of domestic violence case using binary logistic regression
method. The results of the analysis shows that mothers of PAUD Cahaya
Bunda Surabaya students who have more than 2 children tend to have
high perception about the incidence of Domestic Violence as much
0,069 times smaller than having children not more than 2.

Keywords : Binary Logistic, Children Number, Domestic Violence
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1.1 Latar Belakang

Kekerasan adalah perilaku atau perbuatan yang terjadi pada
individu maupun kelompok sebagai situasi yang membebani,
memberatkan, tidak menyenangkan dan tidak bebas baik secara
fisik, psikis serta rohani (Murniati, 2004). Menurut pasal 1 Butir 1
UU PKDRT menyatakan bahwa Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama
perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan  secara  fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara
melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Kasus kekerasan
sekarang ini marak terjadi terhadap perempuan di Indonesia
terlihat dari hasil pendataan Survei Pengalaman Hidup
Perempuan Nasional Indonesia (SPHPN) 2016. SPHPN 2016
mengatakan bahwa 1 dari 3 atau 33,4% perempuan usia 15-64
tahun mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual yang dilakukan
pasangan dan selain pasangan selama hidupnya dan sekitar 1 dari
10 atau 9,4% perempuan usia 15-64 tahun mengalaminya dalam
12 bulan terakhir (BPS, 2017). Meskipun telah ada peraturan
yang mengatur tentang komisi nasional anti kekerasan terhadap
perempuan yaitu Keppres No 181 Tahun 1998. Diperkuat lagi
bagi perempuan yang berumah tangga Undang-Undang No 23
Tahun 2004 tindak kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga.

Jumlah kasus kekerasan yang ditangani Pusat Pelayanan
Terpadu Korban Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak (PPT-
KKTPA) Provinsi Jawa Timur pada tahun 2016 sebesar 654 kasus
dan meningkat pada tahun 2017 menjadi 1332 kasus berdasarkan
kabupaten/kota di Jawa Timur. Kekerasan yang ditangani pada
tahun 2016 sebanyak 192 kasus jenis kekerasan KDRT (Fisik,
Psikis, Seksual, Penelantaran) dan meningkat pada tahun 2017
sebanyak 411 kasus jenis kekerasan KDRT. Meningkatnya
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jumlah kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga yang terlapor
terjadi peningkatan yang cukup besar sehingga masih banyak
kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di lingkungan
sekitar masyarakat yang terjadi tetapi tidak terlapor atau memang
takut untuk melapor. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan
kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). Sebelumnya
persepsi didefinisikan sebagai suatu proses penyampaian pikiran
dari seseorang kepada orang lain mengenai suatu informasi yang
bertujuan untuk memberi kesan kepada orang lain dari apa yang
sudah mereka terima, serta untuk memperkirakan apa yang
diharapkan oleh orang lain (Myers, et al, 2002).

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga maka penelitian
ini menggunakan metode Regresi Logistik Biner. Metode Regresi
Logistik Biner merupakan metode analisis data yang digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel respon (Y) yang bersifat
biner atau dicotomus dengan variabel prediktor (X) yang bersifat
polycotomus (Hosmer & Lemeshow, 2000). Variabel respon yang
digunakan dalam penelitian ini adalah persepsi pelaporan dengan
kategori persepsi tinggi dan rendah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) menjadi variabel prediktor. Penelitian ini
dilakukan pada semua ibu rumah tangga studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Bantaran Sungai Kalimas Jembatan Merah
Surabaya. PAUD Cahaya Bunda didirikan pada tahun 2014
berlokasi di Belakang Jalan Panggung Bantaran Sungai Kalimas
Jembatan Merah Surabaya. Selain pembelajaran PAUD,
Komunitas Cahaya Bunda melakukan pula pendampingan belajar
untuk anak usia SD dan SMP beserta para orang tua murid.
Tujuan Komunitas Cahaya Bunda yaitu mewujudkan harapan dan
cita-cita anak-anak miskin untuk terus bisa bersekolah, hidup
bahagia dan ceria, berprestasi dan mampu menggapai cita-
citanya. Demi mewujudkan tujuan tersebut komunitas ini juga
memberikan pembelajaran bagi para orang tua murid meskipun



terlahir dari keluarga yang kurang berkecukupan dengan profesi
sebagai pemulung, pengamen, pengemis dan pedagang asongan.
Maka penelitian ini dilakukan pada komunitas PAUD Cahaya
Bunda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).
Bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) terdiri dari
kekerasan fisik, psikis, seksual dan penelantaran. Kekerasan fisik
adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau
luka berat (Pasal 6 UU PKDRT). Sedangakan kekerasan
penelantaran salah satunya adalah tindakan yang menelantarkan
orang dalam lingkup rumah tangganya, padahal menurut hukum
yang berlaku baginya atau karena persetujuan atau perjanjian ia
wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan
kepada orang tersebut (Pasal 9 UU PKDRT). Penelitian ini
mencobakan persepsi pelaporan mengenai kasus Kekerasan dalam
Rumah Tangga dalam bentuk kekerasan fisik dan penelantaran
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) studi
kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Setiawan dkk
(2018) mengenai Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kejadian
Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Pelaporan pada Pihak
Kepolisian adalah permasalahan ketergantungan ekonomi. Faktor
lain yang juga mempengaruhi kejadian kekerasan dalam rumah
tangga dan pelaporan pada pihak kepolisian adalah jumlah anak.
Jumlah anak menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pelaporan pada pihak kepolisian tentang tindak Kekerasan dalam
Rumah Tangga dikarenakan pembiayaan kehidupan anak sangat
bergantung pada pemberian ekonomi yang diberikan oleh suami.

1.2 Rumusan Masalah

Meningkatnya jumlah terlapor kasus Kekerasan dalam
Rumah Tangga (KDRT) pada tahun 2016 ke tahun 2017 menjadi
sebuah permasalahan mengenai persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). Oleh karena itu



permasalahan yang diambil dalam penelitian adalah bagaimana
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) pada ibu-ibu wali
murid studi kasus PAUD Cahaya Bunda Bantaran Sungai
Kalimas Jembatan Merah Surabaya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan ingin mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) pada ibu-ibu wali
murid studi kasus PAUD Cahaya Bunda daerah Bantaran Sungai
Kalimas Jembatan Merah Surabaya.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan pada 40
ibu-ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda daerah Bantaran Sungai
Kalimas Jembatan Merah Surabaya. Pengambilan data dilakukan
pada hari Minggu tanggal 15 April 2018 sebanyak 14 responden
saat ibu wali murid mengantar anak belajar ke PAUD Cahaya
Bunda, hari Rabu tanggal 18 April 2018 sebanyak 18 responden
sebelum dan sesudah pengajian rutin yang dilakukan di PAUD
Cahaya Bunda dan hari Kamis tanggal 19 April 2018 sebanyak 8
responden saat ibu wali murid mengantar anak belajar ke PAUD
Cahaya Bunda. Dokumentasi pelaksanaan pengisian kuesioner
dapat dilihat pada Lampiran 9.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diberikan dari hasil penelitian ini yaitu
memberikan informasi  mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) studi kasus PAUD Cahaya Bunda Bantaran
Sungai Kalimas Jembatan Merah Surabaya. Sehingga pemerintah
yang berwenang dapat melakukan penyuluhan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT).
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21 Tabel Kontingensi

Tabel kontingensi dapat diklasifikasikan menjadi dua atau
lebih variabel. Tabel kontingensi dengan dua variabel sering
disebut tabel kontingensi 2X2. Tabel kontingensi dua variabel
merupakan tabel yang terdiri dari variabel X berkategori | dan
variabel Y berkategori J (Agresti, 2007). Berikut adalah sel-sel
dari tabel kontingensi dua variabel yang memiliki kemungkinan
kombinasi berkategori 1J dapat dijelaskan pada tabel sebagai
berikut.

Tabel 2.1 Tabel Kontingensi

Variabel Variabel Y
X Y, Y, Y, Total
X4 N1y N1z Ny Ny,
X2 Ny1 Ny .. Ny Ny,
X N1 N2 Ny ny,
Total Ny n» n; n,

2.2 Uji Independensi

Uji independensi digunakan untuk melihat hubungan
antara dua variabel. Dua variabel dikatakan independen secara
statistik jika populasi distribusi bersyarat Y identik pada setiap
tingkat X. Ketika dua variabel independen, probabilitas bersama
antara sel i dan j merupakan perkalian probabilitas marginal (
Agresti, 2007).
Hipotesis :
H, : Tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati

H, : Ada hubungan antara dua variabel yang diamati

Statistik uji yang digunakan terdapat pada Persamaan 2.1 sebagai
berikut.




P @.1)

keterangan :

n; = frekuensi pengamatan sel ke-i sel ke-j

e; = frekuensi ekspektasi sel ke-i sel ke-j

J

n, = Znij = jumlah frekuensi pengamatan pada variabel X
j=1

kategori ke-i
|

n, = Znij = jumlah frekuensi pengamatan pada variabel Y

i=1
kategori ke-j
n = jumlah seluruh pengamatan

2.3 Regresi Logistik Biner

Merupakan metode analisis data yang digunakan untuk
mencari hubungan antara variabel respon (Y) yang bersifat biner
atau dicotomus dengan variabel prediktor (X) yang bersifat
polycotomus (Hosmer & Lemeshow, 2000). Variabel respon (Y)
dikategorikan menjadi 2 kategori yaitu y=1 (sukses) dan y=0
(gagal). Hal ini membuktikan bahwa variabel y mengikuti
distribusi Bernoulli dengan fungsi probabilitas di setiap observasi
adalah sebagai berikut.

f(y)=n’l-n)”; y=01 (2.2)
Apabila y=0 maka fungsi probalilitas f(y)=1-~ dan jika
y=1 maka fungsi probabilitas f(y)=~. Sehingga model regresi

logistik dapat digambarkan sebagai berikut (Hosmer &
Lemeshow, 2000).



()= exp(Bo +BuXy +BoX, .ot BX, )
1+ exp(B0 +PBoX +BX, ++B X,
Tranformasi  logit dari  m(x) dilakukan untuk

mempermudah pendugaan parameter regresi pada model regresi
logistik yang dapat dilihat pada Persamaan 2.4 sebagai berikut.

9(x)= IanEEX(Z(J =By +B.X, +B,X, +o B X, (24)

g(x) merupakan model logit yang berasal dari fungsi linier dari
parameter-parameternya. Variabel respon dalam model regresi
logistik diekspresikan sebagai y=n(x)+¢ dimana & memiliki
dua kemungkinan nilai yaitu jika y=1 maka e=1-n(x) dengan
peluang n(x) dan y=0 maka ¢ = —x(x) dengan peluang 1- z(x).
2.3.1 Estimasi Parameter

Estimasi parameter model regresi logistik menggunakan
metode Maximum Likelihood Estimation (MLE) dengan
memaksimumkan fungsi likelihood. Parameter yang ditaksir
dalam regresi logistik adalah p. Fungsi likelihood dapat dilihat

pada Persamaan 2.5 sebagai berikut.

(2.3)
)

f(x;)=n(x, ) L—nlx, ) 5y, =01 (2.5)
P
dimana, 2(x,)= EXp(EoﬂiXij ketika j=0 maka nilai x; =x, =1

1+ exp(éﬂjxjj

Setiap pasangan pengamatan saling independen dengan pasangan
pengamatan lainnya sehingga fungsi likelihood merupakan
gabungan dari fungsi distribusi masing-masing pasangannya yaitu
sebagai berikut.

Hn Pi-n(x)f,i=12..n (26)

Fungsi likelihood Ieblh mudah dimaksimumkan dengan bentuk
I(B) yang dinyatakan sebagai berikut.



L(B)=In[l(B)]=i0Lan‘,yixu}Bj —iznl“ln{u exp(jzpl:[ijijﬂ @2.7)

Nilai g maksimum didapatkan melalui turunan L(B) terhadap B

disamadengankan nol. Hal ini disebut dengan turunan pertama
yang terlihat pada Persamaan 2.8 sebagai berikut.

(ZLB(B)=Zn:inij _ixijn(xi) (2.:8)

Setelah mendapatkan turunan pertama maka dilakukan penaksiran
parameter B turunan kedua dengan fungsi non linier
menggunakan metode Newton Raphson.
2.3.2  Uji Signifikansi Parameter

Pengujian signifikansi parameter model regresi logistik
biner terdiri dari uji serentak dan uji parsial. Uji signifikansi
secara serentak menggunakan hipotesis sebagai berikut.
Hipotesis :

Ho: Bi=p == fp =
H, : paling sedikit ada satu 5, #0 ;i=12,....p

Menurut Hosmer dan Lemeshow, statistik uji yang digunakan
seperti Persamaan 2.9 sebagai berikut.

)
G=-2n_~"/ " 2.9)

13 @-# |

i=1

n

dimana, nl:Zn:yi ne=> -y, n=n,+n,
i=1

i=
G merupakan Likelihood Ratio Test yang mengikuti distribusi
Chi-Square dimana H, ditolak jika G> %l dengan df adalah
banyaknya parameter dalam model tanpa ;. Untuk melihat
variabel prediktor mana yang berpengaruh secara signifikan



terhadap variabel respon maka dilakukan pengujian signifikansi
secara parsial. Dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut.
Hipotesis :
Ho : ﬁi =0
H : g #0;i=12,...p
Statistik uji yang digunakan adalah
B
SE(5)

W merupakan statistik uji Wald yang mengikuti distribusi normal
dimana Ho ditolak jika \w|>z_,, atau statistik uji dapat diperoleh

(2.10)

pula melalui Persamaan 2.11 sebagai berikut.

B2
W?=—1— (2.11)
(se, )
Statistik uji pada Persamaan 2.11 mengikuti distribusi Chi-Square
dimana H, ditolak jika W? > y?.« dengan df adalah banyaknya

variabel prediktor.

2.4 Interpretasi Odds Ratio

Interprestasi  odds ratio dilakukan untuk melihat
kecenderungan antara variabel prediktor dengan variabel respon
serta menunjukkan pengaruh perubahan nilai pada variabel yang
bersangkutan. Odds Ratio diartikan sebagai kecenderungan
variabel respon memiliki suatu nilai probabilitas tertentu jika
diberikan x=1 dan dibandingkan pada x=0. Nilai odds ratio
dilambangkan dengan OR. Nilai odds ratio dari variabel respon
x=1 dinyatakan dengan 7(1)/[L-z(1)]. Sedangkan nilai odds ratio

dari variabel respon x=0 dinyatakan dengan 7(0)/[L-z(0)]. Odds
ratio untuk x=1 dan x=0 dapat dilihat pada Persamaan 2.12

sebagai berikut.
or - ZWL-#(1)] (2.12)

- 7(0)/fL-=(0)]
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Tabel 2.2 dapat menjelaskan perhitungan odds ratio dari
variabel respon yang bersifat biner atau dicotomus yang dikenal
dengan regresi logistik biner yang dapat dijelaskan sebagai
berikut (Hosmer & Lemeshow, 2000).

Tabel 2.2 Perhitungan Odds Ratio Regresi Logistik Biner

Variabel Respon Variabel Prediktor (X)
(Y) x=1 x=0
Bo+Py Bo
e e
y:1 T[(l) = W 7'[(0) = B
140 "1 11e 0
1 1
y:O 1- Tl',(l) = W 1- T[(O) = B
l+e 01 l+e 0
Total 1 1

25 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan klasifikasi digunakan untuk mengetahui
pengklasifikasikan objek telah benar atau tidak. Ukuran yang
dipakai untuk melihat tingkat kesalahan pengklasifikasian dalam
model yaitu Apparent Error Rate (APER). Perhitungan ketepatan
klasifikasi dapat dilihat pada Persamaan 2.13 dari
pengklasifikasiaan makin kecil makin baik Tabel 2.3 sebagai
berikut (Johnson & Wichern, 2007).

Tabel 2.3 Perhitungan Ketepatan Klasifikasi

) Prediksi
Observasi 7, 7, Total
7 Nic Ny =Ny -Nye n,
Ty Moy =N, Ny Nyc n,

1c = Nilai dari objek 7, yang benar diklasifikasikan objek 7 .
v = Nilai dari objek 7, yang salah diklasifikasikan objek 7, .
,c = Nilai dari objek 7, yang benar diklasifikasikan objek 7, .

5 35S S S

»m = Nilai dari objek 7, yang salah diklasifikasikan objek 7, .
Rumus APER dapat dilihat sebagai berikut.
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APER = ”;Mﬂ (2.13)
1 +n 2

2.6 Persepsi Pelaporan Kasus Kekerasan dalam Rumah

Tangga (KDRT)

Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses penyampaian
pikiran dari seseorang kepada orang lain mengenai suatu
informasi yang bertujuan untuk memberi kesan kepada orang lain
dari apa yang sudah mereka terima, serta untuk memperkirakan
apa yang diharapkan oleh orang lain (Myers, et al, 2002). Persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga perlu dilakukan
mengingat Kekerasan dalam Rumah Tangga tidak lazim untuk
dilakukan. Larangan tindak Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) telah diatur menurut Undang-Undang No 23 Tahun 2004
tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU
PKDRT).

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) sendiri dalam
pasal 1 Butir 1 UU PKDRT diatur bahwa Kekerasan dalam
Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan  secara  fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara
melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.

Lingkup tindak Kekerasan dalam Rumah Tangga menurut
Undang-Undang PKDRT Pasal 2 ayat (1) dan (2) yaitu,

1. Lingkup rumah tangga dalam Undang-Undang ini
meliputi :

a. suami, istri dan anak;

b. orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga
dengan orang sebagaimana dimaksud pada huruf a
karena hubungan darah, perkawinan, persusuan,
pengasuhan, dan perwalian, yang menetap dalam
rumah tangga; dan/atau
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c. orang yang bekerja membantu rumah tangga dan
menetap dalam rumah tangga tersebut.

2. Orang yang bekerja sebagaimana dimaksud pada huruf c

dipandang sebagai anggota keluarga dalam jangka waktu
selama berada dalam rumah tangga yang bersangkutan.
Bentuk-bentuk larangan Kekerasan dalam Rumah Tangga

dalam pasal 5 UU PKDRT meliputi kekerasan fisik, psikis,
seksual, atau penelantaran rumah tangga. Karena setiap kekerasan
telah diatur dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia
antara lain:

1. Kekerasan fisik

adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh
sakit, atau luka berat (Pasal 6 UU PKDRT)

Kekerasan psikis

adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan,
hilangnya rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk
bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan psikis
berat pada seseorang (Pasal 7 UU PKDRT).

3. Kekerasan seksual (Pasal 8 UU PKDRT).

a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah
tangga tersebut.

b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang
dalam lingkup rumah tangganya dengan orang lain
untuk tujuan komersial dan/atau tujuan tertentu.

4. Penelantaran rumah tangga (Pasal 9 UU PKDRT).

a. Tindakan yang menelantarkan orang dalam lingkup
rumah tangganya, padahal menurut hukum yang
berlaku baginya atau karena persetujuan atau
perjanjian ia wajib memberikan  kehidupan,
perawatan, atau pemeliharaan kepada orang tersebut.

b. Tindakan yang mengakibatkan ketergantungan
ekonomi dengan cara membatasi dan/atau melarang
untuk bekerja yang layak di dalam atau di luar rumah
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sehingga korban berada di bawah kendali orang
tersebut.

2.7 Komunitas PAUD Cahaya Bunda

Komunitas PAUD Cahaya Bunda, didirikan tahun 2014
lokasi di Belakang Jalan Panggung, Bantaran Sungai Kalimas
Jembatan Merah Surabaya, dengan jumlah peserta PAUD 40
orang, mereka anak-anak para pemulung, pengamen, pengemis,
pedagang asongan, dan anak-anak dari keluarga miskin lain yang
belum mendapatkan hak/layanan pendidikan dan kesehatan.
Selain mengelola PAUD, Komunitas Cahaya Bunda juga
melakukan pendampingan belajar untuk anak usia SD dan SMP
beserta para orang tua murid. Tujuan Komunitas Cahaya Bunda
cukup mulia yaitu mewujudkan harapan dan cita-cita anak-anak
miskin untuk terus bisa bersekolah, hidup bahagia dan ceria,
berprestasi, dan mampu menggapai cita-citanya. Beberapa
program rutin yang dilakukan adalah sebagai berikut :
Untuk Anak/Murid :
1. Program Rutin

a. Pendampingan belajar bagi anak usia dini (3-6 tahun)
melalui pendidikan anak usia dini (PAUD) Cahaya Bunda
setiap hari Minggu (09.00 — 11.00 WIB) dan Kamis
(15.30 — 17.00 WIB)

b. Pendampingan belajar bagi anak yang masih bersekolah,
putus sekolah dan tidak bersekolah setingkat SD dan
SMP setiap Hari Minggu (09.00 — 11.30 WIB) dan Kamis
(15.30 — 17.00 WIB)

c. Makan sehat, diberikan setiap 1,5 bulan sekali berupa
menu lengkap 4 sehat 5 sempurna sebagai upaya
penambah kualitas gizi bagi anak. Selain makan sehat,
pada setiap selesai pembelajaran di hari efektif
pendampingan belajar, selalu diberikan susu dan snack
pada anak-anak binaan.

d. Memberikan bantuan biaya pendidikan bagi anak binaan
KCB yang masih bersekolah.
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2. Program Tidak Rutin

a. Pembelajaran di luar ruang sekaligus rekreasi bersama
anak

b. Pemeriksaan kesehatan dengan bekerja sama dengan
tenaga medis

c. Memberikan bantuan pembiayaan kesehatan bagi anak
binaan apabila sakit dan membutuhkan pemeriksaan dan
pengobatan lebih lanjut.

Untuk Orang Tua (Ibu)

1. Program Rutin
a. Pengajian rutin / parenting setiap hari Rabu pukul 15.45 —

17.15WIB

2. Program Tidak Rutin
a. Pelatihan ketrampilan sebagai upaya pemberdayaan

ekonomi. Kegiatan yang sudah dilaksanakan di tahun
2017 adalah pembuatan kain batik jumputan/celup.

Pencapaian Kegiatan, Di Luar Program Di Tahun 2017 :

1. Komunitas Cahaya Bunda mengikuti Social Community
Competition yang diadakan oleh Jawa Pos dan masuk 15
besar dari 307 komunitas yang mengikuti kompetisi ( 10
Desember 2017).

2. Komunitas Cahaya Bunda mengadakan edukasi bahaya social
abuse pada anak-anak di beberapa titik. Selain di bantaran
sungai Kalimas, edukasi juga dilakukan pada anak-anak di
bantaran sungai Jagir dan Keputih. (September-Nopember
2017).

3. Untuk memaksimalkan edukasi bahaya sexual abuse,
Komunitas Cahaya Bunda juga menciptakan media-media
pembelajaran yang menarik seperti membuat wabosang
(Wayang Bongkar Pasang) dan menggubah lirik lagu yang
telah di upload di Youtube untuk memberikan edukasi pada
anak-anak.

4. Komunitas Cahaya Bunda mengikuti Batik Fashion Fair 2017
di Exhibition Hall Grand City Surabaya ( 6-10 Desember
2017).
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3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer
yang diperoleh secara langsung melalui survei ke semua ibu wali
murid PAUD Cahaya Bunda daerah Bantaran Sungai Kalimas
Jembatan Merah Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu rumah tangga yang menjadi wali murid di PAUD
Cahaya Bunda Surabaya. Ibu wali murid yang bergabung di
PAUD Cahaya Bunda Surabaya sebanyak 40 sehingga pada
penelitian ini dilakukan kepada semua ibu wali murid di PAUD
Cahaya Bunda Surabaya atau penelitian ini dinamakan penelitian
populasi yaitu penelitian yang dilakukan ke semua anggota yang
ada di populasi tersebut. Pengambilan data pada penelitian ini
dilakukan dengan memberikan kuesioner ke semua ibu wali
murid di PAUD Cahaya Bunda daerah Bantaran Sungai Kalimas
Jembatan Merah Surabaya yang berada di Lampiran 1. Hasil
survei dari penelitian berada di Lampiran 3 dengan diperkuat
surat keaslian data di Lampiran 2.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.
Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Keterangan Kategori Skala
Persepsi 0 : Rendah .
Y Melapor 1: Tinggi Nominal
Status 0: Cerai .
X Perkawinan 1 : Kawin Nominal
0 : Dibiayai penuh oleh

suami/mantan suami
1 : Ada bantuan atau tidak | Nominal
dibiayai penuh oleh
suami/mantan suami

Kebutuhan

%2 Hidup

15
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian (Lanjutan)

Variabel | Keterangan Kategori Skala

X3 Pendidikan Istri 0:<SD Nominal
1:>SD

X4 Pekerjaan Istri (1) 'I;Ldkaeljjsekerja Nominal

Xs Istri ke- 0:1 Nominal
1:>1

Xe l&/lgr;ggﬁlaml (1) \T(':ak Nominal

X5 Jumlah Anak 0:<2anak Nominal
1:>2anak

Pendidikan 0:<SD .

Xs | suami 1:>SD Nominal
0 : Tidak Bekerja

X Pekerjaan Suami | 1: Formal Nominal
2 : Non Formal

X Penghasilan 0 : < 1500000 Nominal

10 Perbulan 1 : > 1500000

Definisi Operasional dari masing-masing variabel dari

variabel penelitian di atas adalah sebagai berikut.
1. Persepsi Melapor

Persepsi tinggi untuk melapor jika responden cenderung
dikategorikan menjawab tidak setuju pada pernyataan-pernyataan
yang diberikan dalam kuesioner tentang kejadian Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT). Sedangkan persepsi rendah untuk
melapor jika responden cenderung dikategorikan menjawab setuju
pada pernyataan-pernyataan yang diberikan dalam kuesioner
tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).

Untuk mengukur persepsi pernyataan-pernyataan yang
diberikan dalam kuesioner skala penelitian yang digunakan dari
nilai 1 hingga 6. Skala penelitian itu dijelaskan pada Tabel 3.2

sebagai berikut.
Tabel 3.2 Skala Penelitian Persepsi Pelaporan

1 2 3 4 5 6
Sangat tidak Sangat Tidak Setuiu Setuju Sangat
setuju sekali | Tidak setuju | setuju ) sekali | setuju sekali
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Hasil persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga dari skala penelitian diatas akan dicari nilai median
disetiap jawaban responden. Dari nilai median hasil jawaban
responden tersebut, apabila nilai kurang dari sama dengan 3,5
dikategorikan persepsi tinggi (1) dan nilai lebih dari 3,5
dikategorikan persepsi rendah (0).

Persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga terdiri dari kekerasan fisik dan kekerasan penelantaran.
Persepsi pelaporan kasus kekerasan fisik dan penelantaran dalam
rumah tangga memiliki 5 dimensi yaitu

Tabel 3.3 Lima Dimensi
A. | Kerugian yang diterima
B. | Perasaan Malu Saat Melapor
C. | Perasaan Takut Saat Melapor
D. | Pola Pikir Penerimaan Kekerasan
E. | Anggapan Keutuhan Rumah Tangga

Dari lima dimensi persepsi pelaporan yang telah
dipaparkan pada Tabel 3.3 dirinci dalam setiap dimensi yang
dijelaskan pada Tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4 Rincian dari Lima Dimensi

Persepsi terhadap Kekerasan Fisik

No A. Kerugian yang diterima

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan fisik
Al |vyang dialami seperti dipukul, ditampar, dll maka
mengakibatkan sumber penghasilan menurun

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan fisik
A2 |vyang dialami seperti dipukul, ditampar, dll maka
mengakibatkan tidak adanya penghasilan sama sekali

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan fisik
A3 |yang dialami seperti dipukul, ditampar, dll maka
mengakibatkan kerepotan untuk mengurus anak seorang diri

No B. Perasaan Malu Saat Melapor

Bl

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan fisik
yang dialami seperti dipukul, ditampar, dll mengakibatkan
perasaan malu pada diri sendiri dan merendahkan harga diri
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B2

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan fisik
yang dialami seperti dipukul, ditampar, dll mengakibatkan
perasaan malu pada keluarga sendiri dan merendahkan harga
diri keluarga

No

C. Perasaan Takut Saat Melapor

C1

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dil akan takut melapor ke pihak pemerintah
karena akan ada kemungkinan ancaman untuk dibunuh oleh
pihak suami

Cc2

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dll akan takut melapor karena akan ada
ancaman anak-anak dijauhkan (diculik) oleh pihak suami

C3

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dll akan takut melapor karena akan ada
penyebaran rumor yang tidak benar (fitnah) di lingkungan

C4

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dll akan takut melapor karena akan menjadi
orang tua tunggal

No

D. Pola Pikir Penerimaan Kekerasan Fisik

D1

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dll tidak perlu melapor karena pemukulan
(kekerasan fisik berat) yang telah dialami bukan satu-satunya
hal buruk yang terjadi dalam rumah tangga

D2

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dll tidak perlu melapor karena pemukulan
(kekerasan fisik berat) merupakan kejadian yang biasa/normal
dalam rumah tangga

D3

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah tangga seperti
dipukul, ditampar dll tidak perlu melapor karena pemukulan
(kekerasan fisik berat) bukan peristiwa yang dapat dipidanakan
(dipenjarakan)

No

E. Anggapan Keutuhan Rumah Tangga

El

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan fisik yang dialami
seperti dipukul, ditampar dll dalam rumah tangga berpotensi
merusak hubungan suami istri
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E2

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan fisik yang dialami
seperti dipukul, ditampar dll dalam rumah tangga berpotensi
merusak hubungan kedua belah pihak keluarga

E3

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan fisik yang dialami
seperti dipukul, ditampar dIl dalam rumah tangga akan
dianggap suatu "kegagalan berumah tangga"

E4

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan fisik dialami seperti
dipukul, ditampar dll dalam rumah tangga berpotensi merusak
hubungan anak dengan ayah

Persepsi terhadap Kekerasan Penelantaran

No

A. Kerugian yang diterima

Al

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan
penelantaran yang dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami maka mengakibatkan sumber penghasilan
menurun

A2

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan
penelantaran yang dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami maka mengakibatkan tidak adanya
penghasilan sama sekali

A3

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan
penelantaran yang dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami maka mengakibatkan kerepotan untuk
mengurus anak seorang diri

No

B. Perasaan Malu Saat Melapor

Bl

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan
penelantaran yang dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami mengakibatkan perasaan malu pada diri
sendiri dan merendahkan harga diri

B2

Jika melapor kepihak pemerintah atas kejadian kekerasan
penelantaran yang dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami mengakibatkan perasaan malu pada
keluarga sendiri dan merendahkan harga diri keluarga
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No

C. Perasaan Takut Saat Melapor

C1

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor ke pihak pemerintah karena akan ada kemungkinan
pembiayaan dalam melapor

C2

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor karena akan ada ancaman anak-anak dijauhkan
(diculik) oleh pihak suami

C3

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor karena akan ada penyebaran rumor yang tidak benar
(fitnah) di lingkungan

C4

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor karena akan menjadi orang tua tunggal

No

D. Pola Pikir Penerimaan Kekerasan Penelantaran

D1

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami tidak
perlu melapor karena ditinggal pergi dan tidak dinafkahi suami
bukan satu-satunya hal buruk yang terjadi dalam rumah tangga

D2

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami tidak
perlu melapor karena ditinggal pergi dan tidak dinafkahi suami
tidak perlu melapor karena kejadian itu biasa/normal dalam
rumah tangga

D3

Jika mengalami kekerasan penelantaran dalam rumah tangga
seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami tidak
perlu melapor karena bukan peristiwa yang dapat dipidanakan
(dipenjarakan)

No

E. Anggapan Keutuhan Rumah Tangga

El

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan penelantaran yang
dialami seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami
dalam rumah tangga berpotensi memperbaiki hubungan yang
telah rusak antara suami dan istri
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E2

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan penelantaran yang
dialami seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami
dalam rumah tangga berpotensi mengembalikan hubungan
kedua belah pihak keluarga

E3

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena pelaporan ke
pihak pemerintah atas tindakan kekerasan penelantaran yang
dialami seperti ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami
dalam rumah tangga berpotensi mengembalikan hubungan anak
dengan ayah

Status Perkawinan (X;)

adalah keadaan atau kedudukan hubungan dengan
masyarakat luas berkaitan dengan masalah dirinya sendiri
mengenai status kawin bisa bersifat siri atau resmi, cerai
hidup atau cerai mati saat pencacahan maupun hubungan

yang telah dianggap oleh masyarakat sekeliling mengenai

masalah dirinya sendiri.

Kebutuhan Hidup (X,)

adalah setiap hal yang diperlukan untuk bisa bertahan
hidup dan menjalani berbagai macam aktivitas.
Pendidikan Istri (X3)

adalah usaha sadar dan terencana seorang istri untuk
mewujudkan potensi diri agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya.
Pekerjaan Istri (X,)

adalah kegiatan utama yang dilakukan sebagai tugas atau
kerja yang dipertanggungjawabkan sehari-hari oleh istri.
Istri ke- (Xs)

adalah peringkat seseorang yang menjadi pasangan hidup
suami.

Mengalami KDRT (Xe)

adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama
perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau
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10.

11.

3.3

penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk
melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup
rumah tangga.

Jumlah Anak (X5)

adalah banyaknya seseorang yang lahir dari hubungan
antara pria dan wanita.

Pendidikan Suami (Xg)

adalah usaha sadar dan terencana seorang suami untuk
mewujudkan potensi diri agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya.
Pekerjaan Suami (Xo)

adalah kegiatan utama yang dilakukan sebagai tugas atau
kerja yang dipertanggungjawabkan sehari-hari oleh
suami.

Penghasilan Perbulan (X)

adalah jumlah pendapatan yang diterima dari hasil balas
jasa yang telah dilakukan dalam jangka waktu sebulan.

Struktur Data
Struktur data dari penelitian ini dapat dijelaskan pada

Tabel 3.5 sebagai berikut.

3.4

melihat

Tabel 3.5 Struktur Data

Y X, X, N X10

Y1 X11 X1,2 ‘e X1,10
Y2 X241 X2,2 ‘e X2,10
Yi Xi,1 Xiz2 Xi,10
yn Xn,l Xn,z oo Xn,lo

Uji Validitas dan Pemeriksaan Reabilitas
Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
ketepatan dan kecermatan alat ukur (instrumen).

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
hendak diukur.
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Hipotesis :

Ho : Hasil pengukuran tidak valid

H, : Hasil pengukuran valid

Daerah penolakan : Tolak Hg jika Thitng > Tanz” Sehingga hasil

pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.6 sebagai berikut.
Tabel 3.6 Uji Validitas Poin Dimensi Kekerasan Fisik dan Penelantaran

Poin Mitung 2 Keputusan | Keterangan
Al 0.672 0.264 Tolak Hqg Valid
A2 0.679 0.264 Tolak Hqg Valid
A3 0.631 0.264 Tolak Hqg Valid
B1 0.751 0.264 Tolak Hqg Valid
B2 0.678 0.264 Tolak Hqg Valid
C1l 0.324 0.264 Tolak Hqg Valid
C2 0.568 0.264 Tolak Hqg Valid
C3 0.726 0.264 Tolak Hqg Valid
C4 0.620 0.264 Tolak Hqg Valid
D1 0.321 0.264 Tolak Hqg Valid
D2 0.552 0.264 Tolak Hqg Valid
D3 0.479 0.264 Tolak Hqg Valid
El 0.515 0.264 Tolak Hqg Valid
E2 0.521 0.264 Tolak Hqg Valid
E3 0.728 0.264 Tolak Hqg Valid
E4 0.783 0.264 Tolak Hqg Valid
Al 0.700 0.264 Tolak Hqg Valid
A2 0.815 0.264 Tolak Hqg Valid
A3 0.743 0.264 Tolak Hg Valid
B1 0.814 0.264 Tolak Hg Valid
B2 0.571 0.264 Tolak Hg Valid
C1 0.772 0.264 Tolak Hg Valid
C2 0.766 0.264 Tolak Hg Valid
C3 0.844 0.264 Tolak Hg Valid
D1 0.602 0.264 Tolak Hg Valid
D2 0.461 0.264 Tolak Hg Valid
D3 0.708 0.264 Tolak Hg Valid
E1l 0.303 0.264 Tolak Hg Valid
E2 0.531 0.264 Tolak Hg Valid
E3 0.515 0.264 Tolak Hg Valid
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Tabel 3.6 menunjukkan bahwa poin-poin dari kelima
dimensi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga diputuskan tolak Hy yang berarti hasil pengukuran telah
valid. Setelah dilakukan uji validitas disetiap poin dari kelima
dimensi Kekerasan dalam Rumah Tangga dari hasil Tabel 3.6,
selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan reliabilitas.

Pemeriksaan reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
hasil pengukuran dapat dipercaya atau tidak. Tinggi rendahnya
reliabilitas ditunjukkan dengan koefisien reliabilitas yang sering
digunakan adalah Alpha Cronbach’s. Nilai reliabilitas didapatkan
dengan rumus sebagai berikut.

k
2
(e}
() LB

k-1 Gtzot
Keterangan :
r = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s
k = Banyaknya poin pertanyaan

k . -
Yoz = Jumlah varians poin pertanyaan
b=1

o2, = Varians total

Koefisien reliabilitas yang sering digunakan adalah Alpha

Cronbach’s pada Tabel 3.7 sebagai berikut
Tabel 3.7 Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach’s

Nilai koefisien Aipha Cronbach’s Kriteria
0,00 s/d 0,20 Kurang Reliabel
0,21 s/d 0,40 Agak Reliabel
0,41 s/d 0,60 Cukup Reliabel
0,61 s/d 0,80 Reliabel
0,81 s/d 1,00 Sangat Reliabel

Pemeriksaan reliabilitas dari poin-poin kelima dimensi
persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga
didapatkan nilai yang dipaparkan pada Tabel 3.8. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa poin dari kelima dimensi persepsi pelaporan
kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga memiliki nilai koefisien
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reliabilitas sebesar 0,948 yang berarti poin-poin pertanyaan dari
kelima dimensi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam
Rumah Tangga sangat reliabel.

Tabel 3.8 Hasil Pemeriksaan Reliabilitas

Poin dimensi R Keterangan

Kekerasan dalam Rumah Tangga 0,948 Sangat Reliabel

3.5

Langkah Analisis
Langkah analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)
dan persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) studi kasus PAUD Cahaya Bunda
Surabaya.

Menguji hubungan antara data faktor-faktor yang

mempengaruhi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah

Tangga (KDRT) dengan persepsi pelaporan kasus

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus

PAUD Cahaya Bunda Surabaya menggunakan uji

independensi.

Melakukan estimasi parameter pada data faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam

Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD Cahaya Bunda

Surabaya.

a. Melakukan uji individu pada data faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya.

b. Melakukan uji serentak pada data faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya.

¢. Melakukan uji parsial pada data faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan
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dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya.

d. Mencari model regresi logistik biner pada data faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus
PAUD Cahaya Bunda Surabaya.

4.  Menganalisis ketepatan klasifikasi pada data faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD Cahaya
Bunda Surabaya.

5.  Menginterpretasikan hasil analisis

6.  Menarik kesimpulan dan saran.

3.6 Diagram Alir
Diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini pada
Gambar 3.1 sebagai berikut.

| Mengumpulkan Data [¢———
v

| Mendeskripsikan Data |

Apakah Variabel
Dependen ?

’—>| Estimasi Parameter

Variabel
dikeluarkan

Tidak

Apakah Parameter
Signifikan secara

Tidak Serentak ?

Gambar 3.1 Diagram Alir
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Apakah Parameter
Signifikan secara Parsial ?

Pemodelan Regresi Logistik Biner

'

| Interpretasi Odds Ratio |

A\ 4
| Ketepatan Klasifikasi |

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alir (Lanjutan)
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi jika seseorang melakukan pelaporan
kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus
PAUD Cahaya Bunda Bantaran Sungai Kalimas Jembatan Merah
Surabaya yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

4.1 Karakteristik Data

Karakteristik data faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga studi
kasus PAUD Cahaya Bunda Bantaran Sungai Kalimas Jembatan
Merah Surabaya merujuk Lampiran 3 dan dijelaskan sebagai
berikut.

A. Persepsi Melapor

Persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Bantaran Sungai
Kalimas Jembatan Merah Surabaya dapat dilihat pada Gambar
4.1. sebagai berikut.

mrendah
B tinggi

Gambar 4.1 Persepsi Melapor
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa 78% persepsi melapor
dalam kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah
tinggi dan 22% sisanya persepsi melapor adalah rendah. Persepsi

29
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dikatakan tinggi untuk melapor jika seseorang cenderung melapor
tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).
Sedangkan dikatakan persepsi rendah untuk melapor jika
seseorang cenderung tidak melapor tentang kejadian Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT).
B. Identitas Istri

Identitas istri studi kasus PAUD Cahaya Bunda Bantaran
Sungai Kalimas Jembatan Merah Surabaya akan dijelaskan secara
rinci sebagai berikut.

#Dibiayai penuh oleh
suami/mantan suami
M cerai

78% ukawin # Ada bantuan atau
tidak dibiayai oleh
suami/mantan suami

Gambar 4.2 Status Perkawinan Gambar 4.3 Kebutuhan Hidup

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa 78% identitas istri
memiliki status perkawinan yaitu kawin dan 22% sisanya
berstatus cerai. Dari status perkawinan tersebut maka dapat dilihat
pula pembiayaan kebutuhan hidup istri studi kasus PAUD Cahaya
Bunda pada Gambar 4.3. Gambar tersebut menunjukkan bahwa
72% pembiayaan kebutuhan hidup ibu rumah tangga studi kasus
PAUD Cahaya Bunda cenderung dibiayai penuh oleh
suami/mantan suami dari 22% yang berstatus cerai. Dan sisanya
28% ibu rumah tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda ada
bantuan atau tidak dibiayai oleh suami/mantan suami yang artinya
ibu rumah tangga tersebut mencari nafkah sendiri untuk
membiayai kebutuhan hidupnya.

Identitas istri berdasarkan pendidikan dan pekerjaan istri
dapat dijelaskan pada gambar berikut.
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30
25
20

s H Tidak bekerja
uBekerja
10
5
0
<SD >0 |
| Pendidikan istr 30 10
Gambar 4.4 Pendidikan Istri Gambar 4.5 Pekerjaan Istri

Gambar 4.4 menunjukkan pendidikan istri studi kasus
PAUD Cahaya Bunda yang lebih banyak lulusan <SD sebanyak
30 orang daripada lulusan >SD sebanyak 10 orang. Sehingga
diperoleh pula identitas pekerjaan istri yang ditunjukkan pada
Gambar 4.5. Gambar tersebut dapat dilihat bahwa 75% istri studi
kasus PAUD Cahaya Bunda tidak bekerja daripada 25% sisanya
yang bekerja.

Identitas istri mengenai peringkat istri dalam status
berumah tangga dan pernah atau tidak mengalami kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) akan dibahas sebagai
berikut.

il
>l

Tidak Ya

Gambar 4.6 Istri Ke- Gambar 4.7 Mengalami KDRT
Gambar 4.6 mengenai peringkat istri dalam berumah
tangga atau istri ke- menunjukkan bahwa 80% istri studi kasus
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PAUD Cahaya Bunda menjadi istri ke-1 atau pertama dari suami
dalam berumah tangga. Dan 20% lainnya tidak menjadi istri ke-1
atau pertama dari suami. Sedangkan Gambar 4.7 menunjukkan
identitas istri studi kasus PAUD Cahaya Bunda tentang
mengalami atau tidaknya KDRT. Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) yang dialami oleh istri di PAUD Cahaya Bunda
sebanyak 11 orang dan 29 orang lainnya tidak pernah mengalami
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). Berdasarkan jumlah
anak yang dimiliki rumah tangga studi kasus PAUD Cahaya
Bunda dapat dijelaskan pada Gambar 4.8 sebagai berikut.

<=2

Gambar 4.8 Jumlah Anak

Gambar 4.8 menunjukkan bahwa 52% rumah tangga studi
kasus PAUD Cahaya Bunda memiliki kurang dari sama dengan 2
anak dan 48% sisanya memiliki jumlah anak yang lebih dari 2
anak.
C. Identitas Suami

Identitas suami mengenai pendidikan terakhir, pekerjaan
yang sekarang dilakukan dan penghasilan rata-rata perbulan yang
diperolah di PAUD Cahaya Bunda Bantaran Sungai Kalimas
Jembatan Merah Surabaya akan dijelaskan secara rinci sebagai
berikut.
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<=SD >SD

B Pendidikan suami

25 15

WTidak Bekerja
@Formal

WNon Formal

Gambar 4.9 Pendidikan Suami

sebagai

berikut.

Gambar 4.10 Pekerjaan Suami

Gambar 4.9 menunjukkan pendidikan suami studi kasus
PAUD Cahaya Bunda yang lebih banyak lulusan <SD sebanyak
25 orang daripada lulusan >SD sebanyak 15 orang. Sehingga
diperoleh pula identitas pekerjaan suami yang ditunjukkan pada
Gambar 4.10. Gambar tersebut dapat dilihat bahwa 73% suami
studi kasus PAUD Cahaya Bunda bekerja formal, 25% lainnya
bekerja non formal dan sisanya tidak bekerja. Setelah mengetahui
identitas suami mengenai pendidikan dan pekerjaan suami studi
kasus PAUD Cahaya Bunda maka selanjutnya akan ditunjukkan
penghasilan perbulan suami studi kasus PAUD Cahaya Bunda

6<1500000
4>=1500000

Gambar 4.11 Penghasilan Perbulan
Gambar 4.11 menunjukkan penghasilan rata-rata perbulan
suami studi kasus PAUD Cahaya Bunda yang lebih banyak




34

berpenghasilan kurang dari Rp 1.500.000 daripada berpenghasilan
lebih dari samadengan Rp 1.500.000.

4.2 Tabel Kontingensi

Tabel kontingensi mengenai hubungan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) dengan persepsi pelaporan kasus
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya dapat dilihat pada Lampiran 4A-4]

dijelaskan pada Tabel 4.1 sebagai berikut.
Tabel 4.1 Hasil Tabel Kontingensi

Persepsi Melapor

Rendah | Tinggi Total

Status Cerai 2 7 9
Perkawinan Kawin 7 24 31
Total 9 31 40
lelqyal penuh oleh_ 7 29 29

suami/mantan suami

Kebutuhan Ada bantuan atau

Hidup tidak dibiayai penuh 2 9 11

oleh suami/mantan

suami

Total 9 31 40
Pendidikan <SD 8 22 30
Istri > SD 1 9 10
Total 9 31 40
Pekerjaan Tidak Bekerja 6 24 30
Istri Bekerja 3 7 10
Total 9 31 40
. 1 8 24 32
Istri Ke- >1 1 7 8
Total 9 31 40
Mengalami Tidak 4 25 29
KDRT Ya 5 6 11
Total 9 31 40
Jumlah < 2 anak 1 20 21
Anak > 2 anak 8 11 19
Total 9 31 40
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Tabel 4.1 Hasil Tabel Kontingensi (Lanjutan)

Pendidikan <SD 8 17 25
Suami > SD 1 14 15
Total 9 31 40

Pekerjaan Tidak Bekerja 0 1 1
Suami Formal 7 22 29
Non Formal 2 8 10

Total 9 31 40

Penghasilan < 1500000 7 22 29
Perbulan > 1500000 2 9 11
Total 9 31 40

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus kekerasan dalam rumah
tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya dari 40 ibu
wali murid PAUD Cahaya Bunda paling banyak berstatus kawin,
dibiayai penuh oleh suami/mantan suami dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya, pendidikan terakhir maksimal SD, tidak
memiliki pekerjaan, sebagai istri pertama dan tidak mengalami
KDRT serta mempunyai anak paling banyak 2. Sedangkan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus kekerasan
dalam rumah tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya
yang lain dari 40 ibu wali murid PAUD Cahaya bunda paling
banyak mempunyai suami berpendidikan terakhir maksimal SD
dengan pekerjaan formal dan suami berpenghasilan perbulan rata-
rata kurang dari Rp 1.500.000.

4.3 Uji Independensi

Uji independensi mengenai hubungan antara faktor-faktor
yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam
Rumah Tangga (KDRT) dengan persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya dapat dilihat pada Lampiran 5A-5J dan
lebih rinci dijelaskan sebagai berikut.
Hipotesis :
H, : Tidak ada hubungan antara dua variabel yang diamati

H, : Ada hubungan antara dua variabel yang diamati
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Dengan taraf signifikan 0,1, Ho ditolak jika 2 > X oan) Sehingga

hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2 Hasil Uji Independensi

Variabel Chi- df | P-value Keterangan
Square

Status Perkawinan 0,001 1 0,982 | Gagal Tolak HO
Kebutuhan Hidup 0,162 1 | 0,687 | Gagal Tolak HO
Pendidikan Istri 1,195 1 0,274 | Gagal Tolak HO
Pekerjaan Istri 0,430 1 0,512 | Gagal Tolak HO
Istri ke- 0,573 1 0,449 | Gagal Tolak HO
Mengalami KDRT* 4,585 1 0,032 Tolak HO
Jumlah Anak* 7,977 1 0,005 Tolak HO
Pendidikan Suami* 3,450 1 0,063 Tolak HO
Pekerjaan Suami 0,371 2 | 0,831 | Gagal Tolak HO
Penghasilan Perbulan 0,162 1 0,687 | Gagal Tolak HO

Tabel 4.2 diketahui bahwa variabel prediktor yang
berhubungan dengan variabel respon yaitu variabel mengalami
KDRT, jumlah anak dan pendidikan suami dengan persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT).

Karena hasil nilai chi-square variabel tersebut lebih dari 2 |

sebesar 2,706 atau nilai P-value kurang dari taraf signifikan 0,1
sehingga dapat diputuskan tolak Hy yang berarti ada hubungan
antara variabel mengalami KDRT, jumlah anak dan pendidikan
suami dengan persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya.

4.4  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Pelaporan
Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) studi kasus PAUD

Cahaya Bunda Surabaya akan dijelaskan sebagai berikut.

4.4.1 Uji Individu
Uji individu dilakukan pada faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah

Tangga merujuk Lampiran 6A-6J dan dijelaskan sebagai berikut.

Hipotesis :




Ho : ﬂi:
H, : g #0,1=12,..,10

0
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Dengan taraf signifikan 0,1, H, ditolak jika W2 (Wald) > 7, 1)
Sehingga hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai

berikut.
Tabel 4.3 Uji Individu
Variabel Keterangan B Wald | P-value | exp (ﬂ )
Status

Xy Perkawinan -0,021 0,001 0,982 0,980

Konstan - 1,253 2,441 0,118 3,500
Kebutuhan

Xoa) Anak 0,359 0,161 0,688 1,432
Konstan - 1,145 6,964 0,008 3,143

X Pe“:js't‘:;ka” 1,186 | 1,097 | 0,295 3,273
Konstan - 1,012 6,004 0,014 2,750

Xa Pekerjaan Istri -0,539 0,424 0,515 0,583
Konstan - 1,386 9,225 0,002 4,000

Xs) Istri Ke- 0,847 0,548 0,459 2,333
Konstan - 1,099 7,242 0,007 3,000

- Mengalami -

X1y KDRT -1,650 4,147 0,042 0,192
Konstan - 1,833 11,581 0,001 6,250

Xu™* Jumlah Anak -2,677 5,662 0,017* 0,069
Konstan - 2,996 8,547 0,003 20,000

Xaw* Pegd'd"fa” 1885 | 2832 | 0092* | 6,588

uami
Konstan - 0,754 3,091 0,079 2,125
Xg Pekeriaan 0,072 0,965

Xoy Sua#n ; -20,058 | 0,000 1,000 0,000

Xo2) -19,817 | 0,000 1,000 0,000
Konstan - 21,203 0,000 1,000 | 1615473246

Penghasilan

X100) Perbulan 0,359 0,161 0,688 1,432

Konstan - 1,145 6,964 0,008 3,143
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Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian individu setiap
variabel yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi
pelaporan kasus kekerasan dalam rumah tangga studi kasus
PAUD Cahaya Bunda Surabaya antara lain variabel mengalami
KDRT didapatkan nilai Wald sebesar 4,147 yang lebih besar

daripada nilai y¢,, sebesar 2,706. Sedangkan dilihat dari nilai P-

value sebesar 0,042 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,1 maka
dapat diputuskan H, ditolak yang berarti variabel mengalami
KDRT signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda
Surabaya. Variabel jumlah anak didapatkan nilai Wald sebesar

5,662 yang lebih besar daripada nilai ;(;M sebesar 2,706.

Sedangkan dilihat dari nilai P-value sebesar 0,017 yang kurang
dari taraf signifikan 0,1 maka dapat diputuskan H, ditolak yang
berarti variabel jumlah anak signifikan terhadap persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus
PAUD Cahaya Bunda Surabaya. Serta variabel pendidikan suami
didapatkan nilai Wald sebesar 2,832 yang lebih besar daripada

nilai ;(5'1’1 sebesar 2,706. Sedangkan dilihat dari nilai P-value

sebesar 0,092 yang kurang dari taraf signifikan 0,1 maka dapat
diputuskan H, ditolak yang berarti variabel pendidikan suami
signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam
Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya.
4.4.2 Estimasi Parameter

Estimasi parameter pada faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) hanya memasukkan variabel yang berhubungan dengan
persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT) yaitu variabel mengalami KDRT (Xg), jumlah anak (X;)
dan pendidikan suami (Xg). Nilai estimasi parameter dari variabel
yang berhubungan dengan persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya
dapat dilihat pada Lampiran 7B dan lebih rinci berada pada Tabel
4.4 sebagai berikut.
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Tabel 4.4 Estimasi Parameter

Variabel Keterangan B
Xe) Mengalami KDRT -1,317
X Jumlah Anak -2,253
Xs) Pendidikan Suami 1,012

Konstan - 2,905

4.4.3 Uji Signifikansi parameter

Uji signifikansi parameter pada faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Bantaran Sungai
Kalimas Jembatan Merah Surabaya dilakukan pada variabel yang
berhubungan dengan persepsi pelaporan kasus kekerasan dalam
rumah tangga. Variabel tersebut yaitu variabel mengalami KDRT,
jumlah anak dan pendidikan suami dimana dilakukan uji
signifikansi parameter secara serentak maupun parsial. Untuk
mengetahui apakah semua variabel yang masuk dalam model
signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam
Rumah Tangga maka dilakukan uji serentak merujuk Lampiran
7A yang dijelaskan sebagai berikut.
Hipotesis :

Ho: Bs =5 =5 =0
H, : paling sedikit ada satu 5, #0 ;i=16,7,8
Dengan taraf signifikan 0,1, H, ditolak jika G > 2 Sehingga

0,1,9)"
hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.5 sebagai berikut.
Tabel 4.5 Uji Signifikansi Parameter secara Serentak (Step 1)
Chi-Square Df P —value
Model 12,264 3 0,007
Tabel 4.5 didapatkan nilai G sebesar 12,264 yang lebih

besar daripada nilai ;(5}1’3 sebesar 6,251. Sedangkan dilihat dari

nilai P-value sebesar 0,007 yang kurang dari taraf signifikan 0,1
maka dapat diputuskan Hy ditolak yang berarti paling sedikit ada
satu variabel yang signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya
Bunda Surabaya. Untuk melihat variabel mana yang signifikan
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terhadap persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya maka
merujuk Lampiran 7B dan dijelaskan dengan hipotesis sebagai
berikut.

Hipotesis :

Ho: B, =0

H, : p#0;i=6,78

Dengan taraf signifikan 0,1, Ho ditolak jika w?(wald) > 2

(0,1,9°
Sehingga hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.6 sebagai

berikut.
Tabel 4.6 Uji Signifikansi Parameter secara Parsial (Step 1)

Variabel | Keterangan B Wald P-value | exp (ﬂ )
Mengalami
Xs(1 KSRT 1,317 | 1,946 | 0,163 0,268
Xin* Jumlah Anak | -2,253 3,593 0,058 0,105
Xst Pegg;fr'r']'?a“ 1012 | 0677 | 0411 | 2752

Konstan - 2,905 5,814 0,016 18,271

Tabel 4.6 dari step pertama, variabel yang signifikan
adalah variabel jumlah anak (X7q)) didapatkan nilai Wald sebesar

3,593 yang lebih besar daripada nilai ;(021111 sebesar 2,706.

Sedangkan dilihat dari nilai P-value sebesar 0,058 yang lebih
kecil dari taraf signifikan 0,1 maka dapat diputuskan H, ditolak
yang berarti variabel jumlah anak signifikan terhadap persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus
PAUD Cahaya Bunda Surabaya.

Metode regresi logistik biner yang digunakan pada
analisis ini yaitu metode backward. Dimana akan dilakukan uji
signifikasi parameter hanya memasukkan variabel yang signifikan
yaitu variabel jumlah anak. Berikut hasil analisis setelah
dilakukan pengujian ulang yang merujuk Lampiran 7C dijelaskan
dibawah ini.

Hipotesis :
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H,: p =0

H, : paling sedikit ada satu S, #0 ;i=7

Dengan taraf signifikan 0,1, H, ditolak jika G > Yo Sehingga
hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Uji Signifikansi Parameter secara Serentak
Chi-Square | Df | P-value
Model 8,749 1 0,003

Tabel 4.7 didapatkan nilai G sebesar 8,749 yang lebih

besar daripada nilai ;(51,1 sebesar 2,706. Sedangkan dilihat dari

nilai P-value sebesar 0,003 yang kurang dari taraf signifikan 0,1
maka dapat diputuskan Hy ditolak yang berarti paling sedikit ada
satu variabel yang signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya
Bunda Surabaya. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk melihat
variabel mana yang signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya
Bunda Surabaya maka merujuk Lampiran 7D dan dapat
dijelaskan dengan hipotesis sebagai berikut.

Hipotesis :
H, : ﬂi =0
H,: 5 #0;i=7

Dengan taraf signifikan 0,1, H, ditolak jika w? (Wald) > x5, 5-

Sehingga hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai
berikut.

Tabel 4.8 Uji Signifikansi Parameter secara Parsial
Variabel | Keterangan B Wald | P-value | exp (,8 )
Xz Jumlah Anak | -2,677 | 5,662 0,017 0,069
Konstan 2,996 | 8,547 0,003 20,000

Tabel 4.8 darl dldapatkan nilai Wald sebesar 5,662 yang
lebih besar daripada nilai Zo,u sebesar 2,706. Sedangkan dilihat

dari nilai P-value sebesar 0,017 yang kurang dari taraf signifikan
0,1 maka dapat diputuskan H, ditolak yang berarti variabel
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jumlah anak signifikan terhadap persepsi pelaporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya
Bunda Surabaya. Dari Tabel 4.8 didapatkan nilai parameter
sehingga terbentuk model logit sebagai berikut.

9(x)=2,996 — 2,677x ;,

Model logit tersebut memiliki model regresi logistik biner
yang menghasilkan nilai peluang berdasarkan kategori persepsi
pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus
PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang dapat dijelaskan sebagai

berikut.
(3= exp(2,996 — 2,677 )
1+exp(2,996 - 2,677 ;) )

(1) = exp(2,996 —2,677(1)) _ 0579
1+exp(2,996 - 2,677(1))
1-n(1)=1-0,579 =0,421
Ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang
mempunyai anak lebih dari 2 memiliki peluang persepsi tinggi
untuk melapor tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga
sebesar 0,579 dan peluang ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda
Surabaya yang mempunyai persepsi rendah untuk melapor
tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga sebesar 0,421.
Sedangkan dilihat dari nilai odds ratio yang telah
didapatkan dari uji signifikansi sebelumnya didapatkan nilai odds
ratio atau exp(s) sebesar 0,069 yang berarti ibu wali murid

PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang mempunyai anak lebih dari
2 cenderung mempunyai persepsi tinggi untuk melapor tentang
kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga sebesar 0,069 kali
lebih kecil daripada yang mempunyai anak tidak lebih dari 2
artinya ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang
mempunyai anak cukup banyak cenderung mempunyai persepsi
melapor rendah atau takut untuk melapor daripada ibu wali murid
yang mempunyai sedikit anak.
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4.4.4 Ketepatan Klasifikasi

Ketepatan Klasifikasi model yang terbentuk pada faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD Cahaya Bunda Surabaya
dapat dilihat pada Tabel 4.9 dan merujuk Lampiran 8 sebagai
berikut.

Tabel 4.9 Ketepatan Klasifikasi

Prediksi
Observed Persepsi Melapor | Persentase
Rendah | Tinggi
Persepsi | Rendah 8 1 88,9
Melapor | Tinggi 11 20 64,5
Total 70,0

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 9 ibu wali murid yang
memiliki persepsi rendah untuk melapor tentang kejadian
Kekerasan dalam Rumah Tangga yang diklasifikasikan rendah
sebanyak 8 dan diklasifikasikan tinggi sebanyak 1 ibu wali murid.
Sedangkan 31 ibu wali murid yang memiliki persepsi tinggi untuk
melapor tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga yang
diklasifikasikan tinggi sebanyak 20 ibu wali murid dan
diklasifikasikan rendah sebanyak 11 ibu wali murid. Persentase
keseluruhan ketepatan klasifikasi sebesar 70%.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan antara lain sebagai berikut.

1. Persepsi ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya
untuk melapor tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah
Tangga cenderung tinggi, dikatakan memiliki persepsi
tinggi untuk melapor tentang kejadian Kekerasan dalam
Rumah Tangga (KDRT) jika cenderung menjawab tidak
setuju dari pernyataan yang tercantum di kuesioner.
Sedangkan Ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya
dikatakan memiliki persepsi rendah untuk melapor tentang
kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) jika
cenderung menjawab setuju dari pernyataan yang
tercantum di kuesioner.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pelaporan
kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga studi kasus PAUD
Cahaya Bunda Surabaya yaitu jumlah anak. Dimana ibu
wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang
mempunyai anak lebih dari 2 cenderung mempunyai
persepsi tinggi untuk melapor tentang kejadian Kekerasan
dalam Rumah Tangga sebesar 0,069 kali lebih kecil
daripada ibu wali murid PAUD Cahaya Bunda Surabaya
yang mempunyai anak tidak lebih dari 2. Ibu wali murid
PAUD Cahaya Bunda Surabaya yang mempunyai anak
lebih dari 2 memiliki peluang persepsi tinggi untuk
melapor tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah Tangga
sebesar 0,579 sedangkan peluang ibu wali murid PAUD
Cahaya Bunda Surabaya yang memiliki persepsi rendah
untuk melapor tentang kejadian Kekerasan dalam Rumah
Tangga sebesar 0,421 dengan persentase keseluruhan
ketepatan klasifikasi sebesar 70%.
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5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak dan Kependudukan (DP3AK)
maupun dinas  pemerintahan yang berwenang  untuk
mengencarkan  informasi  mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi persepsi pelaporan kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga (KDRT) dengan memberikan sosialisasi tentang
perlindungan hukum dan pengetahuan pelaporan kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga bagi seluruh masyarakat.
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LAMPIRAN






LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

SHOW CARD PROGRAM PENGABDIAN
MASYARAKAT
BERBASIS PENELITIAN
Departemen Statistika Bisnis Fakultas Vokasi ITS 2018

Studi Pengembangan Minat Baca Murid PAUD
(Studi Kasus PAUD Cahaya Bunda, di Bantaran
Sungai Kalimas Jembatan Merah Surabaya)

| Tanggal Survey | : | | No.Kuesioner

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk mengetahui kondisi
lingkungan rumah tangga dari murid Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) dalam pengembangan minat baca. Survei ini dilakukan untuk
penelitian Program Pengabdian Masyarakat Berbasis Penelitian.
Kerjasama bapak/ibu/wali murid PAUD dalam memberikan jawaban
yang jujur dan apa adanya akan membantu penelitian ini. Hasil survei

semata-mata digunakan untuk penelitian.
Identitas Istri
Nama
Alamat
Asal daerah
Nomor HP :
Usia TS tahun
Lama usia perkawinan :
Istri ke- :
Jumlah anak P, anak
Status Perkawinan
a. Cerai hidup (Lanjut no 10, terus 13)
b. Cerai Mati (Lanjut no 11, terus 13)
c. Kawin (Lanjut no 12, terus 13)
10. Jika cerai hidup, kebutuhan hidup anak :
a. Dibiayai penuh oleh mantan suami
b. Ada bantuan oleh mantan suami
c. Tidak dibiayai oleh mantan suami

©CoNoA~LNE
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11. Jika cerai mati, kebutuhan hidup sehari-hari
a. Dibiayai penuh oleh suami
b. Ada bantuan oleh suami
c. Tidak dibiayai oleh suami
12. Jika kawin, kebutuhan hidup sehari-hari :
a. Dibiayai penuh oleh suami
b. Ada bantuan dari suami
c. Tidak dibiayai oleh suami
13 Pendidikan terakhir
a. Tidak Sekolah d. SMA

b. SD e. Perguruan Tinggi

c. SMP
14. Pekerjaan

a. Tidak Bekerja d. Wiraswasta

b. Buruh e. Pegawai Negeri Sipil

c. Swasta f. Lainnya.................
15. Penghasilan Perbulan :

a. < 1.500.000

b. 1.500.000 - 2.500.000
c. 2.500.100 - 3.500.000
d. >3.500.000
16. Apakah pernah mengalami Kekerasan dalam Rumah Tangga
a. Ya, Pernah
b. Tidak Pernah (Lanjut ke identitas suami/mantan suami)
17. Jika pernah, kekerasan apa yang pernah dialami ?
a. Fisik b. Penelantaran
18. Jika mengalami kekerasan fisik, Berapa kali mengalami tindak
kekerasan fisik selama berumah tangga ?
a. 1-3 kali b. > 3 kali
19. Bentuk kekerasan fisik yang pernah dialami :
20. Jika mengalami kekerasan penelantaran, Lama waktu ditelantarkan :

Identitas Suami/Mantan Suami

1. Nama :
2. Usia e tahun
3. Pendidikan terakhir :

a. Tidak Sekolah d. SMA

b. SD e. Perguruan Tinggi

c. SMP
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4. Pekerjaan :
a. Tidak Bekerja d. Wiraswasta

b. Buruh e. Pegawai Negeri Sipil

Cc. Swasta f. Lainnya.................
5. Penghasilan Perbulan

a. <1.500.000

b. 1.500.000 - 2.500.000
c. 2.500.100 - 3.500.000

d. > 3.500.000
Identitas anak
1. Nama :
2. Usia e, tahun
3. Jenis Kelamin :
a.Laki — Laki b. Perempuan

Pengembangan Minat Baca Anak

1. Siapa saja yang tinggal satu rumah dengan murid?
Nama Hubungan dengan | Jenis Kelamin
murid

2. Siapa yang paling sering mendampingi murid dalam belajar seminggu
terakhir?

a. Ayah saja

b. Ibu saja

c. Ayahdanlbu

d. Kakak

e. Paman dan atau Bibi

Kakek dan atau Nenek

f. Lainnya (sebutkan ................... )
3. Apakah ayah mendampingi murid belajar ?

a. Ya b. Tidak (skip ke no 5)
4. Berapa lama ayah mendampingi murid belajar dalam sehari ?
.......... jam

5. Apakah ibu mendampingi murid belajar?
a. Ya b. Tidak (skip ke no 7)
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6. Berapa lama ibu mendampingi murid belajar dalam sehari ?
.......... jam
7. Menurut lbu, seberapa pentingkah anak mampu membaca dengan
baik?
a. Tidak Penting
b. Cukup Penting
c. Sangat Penting
8. Apakah anak Ibu suka atau senang membaca ?
a. Sangat suka/sangat senang
b. Suka/senang
C. Biasasaja
d. Kurang suka/kurang senang
e. Tidak suka/ tidak senang
9. Berapa banyak buku/majalah di rumah yang sesuai untuk usia anak —
anak (3-10) tahun ?
a. Tidak Ada
b. Antara 1-10 buku
c. Lebih dari 10 buku
10. Dalam seminggu terakhir, berapa kali Ibu melihat anak membaca
buku/majalah di rumah ?
a. Tidak pernah melihat
b. Antara 1-3 (satu sampai tiga) hari
C. Antara4-6 (empat sampai enam) hari
d. Setiap hari

Pilinlah dengan tanda (X) pada skala penelitian berdasarkan
penilaian anda tentang persepsi perempuan terhadap kekerasan
fisik dalam rumah tangga

Skala penelitian menyatakan angka (1) Sangat Tidak Setuju Sekali, (2)
Sangat Tidak Setuju, (3) Tidak Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju,
(6) Sangat Setuju Sekali

Persepsi perempuan terhadap kekerasan fisik dalam rumah tangga

No A. Kerugian yang diterima Skala Penelitian

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan fisik  yang dialami
seperti  dipukul, ditampar, dll maka
mengakibatkan sumber penghasilan menurun

Al
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A2

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan fisik  yang dialami
seperti  dipukul, ditampar, dIl maka
mengakibatkan tidak adanya penghasilan
sama sekali

A3

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan fisik  yang dialami
seperti  dipukul, ditampar, dll maka
mengakibatkan kerepotan untuk mengurus
anak seorang diri

No

B. Perasaan Malu Saat Melapor

Skala Penelitian

B1

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan fisik  yang dialami
seperti dipukul, ditampar, dll mengakibatkan
perasaan malu pada diri sendiri dan
merendahkan harga diri

B2

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan fisik  yang dialami
seperti dipukul, ditampar, dll mengakibatkan
perasaan malu pada keluarga sendiri dan
merendahkan harga diri keluarga

No

C. Perasaan Takut Saat Melapor

Skala Penelitian

C1

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll akan
takut melapor ke pihak pemerintah karena
akan ada kemungkinan ancaman untuk
dibunuh oleh pihak suami

Cc2

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll akan
takut melapor karena akan ada ancaman
anak-anak dijauhkan (diculik) oleh pihak
suami

C3

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll akan
takut melapor karena akan ada penyebaran
rumor vyang tidak benar (fitnah) di
lingkungan

C4

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll akan
takut melapor karena akan menjadi orang tua
tunggal
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No

D. Pola Pikir Penerimaan Kekerasan Fisik

Skala Penelitian

D1

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll tidak
perlu melapor karena pemukulan (kekerasan
fisik berat) yang telah dialami bukan satu-
satunya hal buruk yang terjadi dalam rumah
tangga

D2

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll tidak
perlu melapor karena pemukulan (kekerasan
fisik berat) merupakan kejadian yang
biasa/normal dalam rumah tangga

D3

Jika mengalami kekerasan fisik dalam rumah
tangga seperti dipukul, ditampar dll tidak
perlu melapor karena pemukulan (kekerasan
fisik berat) bukan peristiwva yang dapat
dipidanakan (dipenjarakan)

2 |3 |4 15
2 |3 |4 15
2 |3 |4 15

No

E. Anggapan Keutuhan Rumah Tangga

Skala Penelitian

El

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena
pelaporan ke pihak pemerintah atas tindakan
kekerasan fisik yang dialami seperti dipukul,
ditampar dIl dalam rumah tangga berpotensi
merusak hubungan suami istri

E2

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena
pelaporan ke pihak pemerintah atas tindakan
kekerasan fisik yang dialami seperti dipukul,
ditampar dll dalam rumah tangga berpotensi
merusak hubungan kedua belah pihak
keluarga

E3

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena
pelaporan ke pihak pemerintah atas tindakan
kekerasan fisik yang dialami seperti dipukul,
ditampar dIl dalam rumah tangga akan
dianggap suatu "kegagalan berumah tangga"

E4

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena
pelaporan ke pihak pemerintah atas tindakan
kekerasan fisik dialami seperti dipukul,
ditampar dll dalam rumah tangga berpotensi
merusak hubungan anak dengan ayah

2 |3 1415
2 |3 415
2 |3 415
2 |3 415
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Persepsi perempuan terhadap kekerasan penelantaran dalam rumah tangga

No A. Kerugian yang diterima Skala Penelitian

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan penelantaran  yang
Al | dialami seperti ditinggal pergi dan tidak |1 |2 [3 |4 |5 |6
dinafkahi oleh suami maka mengakibatkan
sumber penghasilan menurun

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan penelantaran  yang
A2 | dialami seperti ditinggal pergi dan tidak |1 |2 |3 |4 |5 |6
dinafkahi oleh suami maka mengakibatkan
tidak adanya penghasilan sama sekali

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan penelantaran  yang
dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami maka mengakibatkan
kerepotan untuk mengurus anak seorang
diri

A3

No B. Perasaan Malu Saat Melapor Skala Penelitian

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan penelantaran  yang
dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami mengakibatkan
perasaan malu pada diri sendiri dan
merendahkan harga diri

B1

Jika melapor kepihak pemerintah atas
kejadian kekerasan penelantaran  yang
dialami seperti ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi oleh suami mengakibatkan
perasaan malu pada keluarga sendiri dan
merendahkan harga diri keluarga

B2

No C. Perasaan Takut Saat Melapor Skala Penelitian

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
c1 dan tidak dlngfkahl oleh_suaml akan takut 112131al5 1|6
melapor ke pihak pemerintah karena akan
ada kemungkinan pembiayaan dalam

melapor
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Cc2

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor karena akan ada ancaman anak-
anak dijauhkan (diculik) oleh pihak suami

C3

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor karena akan ada penyebaran rumor
yang tidak benar (fitnah) di lingkungan

C4

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
dan tidak dinafkahi oleh suami akan takut
melapor karena akan menjadi orang tua
tunggal

No

D. Pola Pikir Penerimaan Kekerasan
Penelantaran

Skala P

eneli

tian

D1

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
dan tidak dinafkahi oleh suami tidak perlu
melapor karena ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi suami bukan satu-satunya hal
buruk yang terjadi dalam rumah tangga

D2

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
dan tidak dinafkahi oleh suami tidak perlu
melapor karena ditinggal pergi dan tidak
dinafkahi suami tidak perlu melapor karena
kejadian itu biasa/normal dalam rumah
tangga

D3

Jika mengalami kekerasan penelantaran
dalam rumah tangga seperti ditinggal pergi
dan tidak dinafkahi oleh suami tidak perlu
melapor karena bukan peristiwa yang dapat
dipidanakan (dipenjarakan)

No

E. Anggapan Keutuhan Rumah Tangga

Skala P

eneli

tian

El

Keutuhan rumah tangga lebih penting karena
pelaporan ke pihak pemerintah atas tindakan
kekerasan penelantaran yang dialami seperti
ditinggal pergi dan tidak dinafkahi oleh suami
dalam rumah tangga berpotensi memperbaiki
hubungan yang telah rusak antara suami dan
istri
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Keutuhan rumah tangga lebih penting
karena pelaporan ke pihak pemerintah atas
tindakan kekerasan penelantaran yang
E2 | dialami seperti ditinggal pergi dan tidak |1 |2 |3 |4 |5 |6
dinafkahi oleh suami dalam rumah tangga
berpotensi mengembalikan hubungan kedua
belah pihak keluarga

Keutuhan rumah tangga lebih penting
karena pelaporan ke pihak pemerintah atas
tindakan kekerasan penelantaran yang
E3 | dialami seperti ditinggal pergi dan tidak |1 |2 |3 |4 |5 |6
dinafkahi oleh suami dalam rumah tangga
berpotensi mengembalikan hubungan anak
dengan ayah

Keterangan (1) Sangat Tidak Setuju Sekali, (2) Sangat Tidak Setuju, (3) Tidak
Setuju, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju, (6) Sangat Setuju Sekali

Surabaya, 2018
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Lampiran 2 Surat Keaslian Data
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Y | X1 | X2 | X8| X4 | X5] X6 | X7 | X8| X9 | X10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26

Lampiran 3 Data Hasil Survei
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Lampiran 3 Data Hasil Survei (Lanjutan)

No | Y | X1 | X2 | X3 | X4 ]| X5 | X6

X
|

X8

x
©

X10

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

R R G = R R =R R R

o|lr|r|lrRr|kr|lrR|[kr|r|lo|lo|lo|r|oO|r

o|lo|lr|r|r|r|lo|lo|jo|o|r|r|r|o

O|0O|OoO|O|O|0O|0O|O|FRP|O|OC|O|O|F
O|0O|OoO|O|O|O|O|O|O|FR|FP|O|O|F
o|lr|lo|lo|lo|o|r|o|lr|lo|lolo|r|r
m|lkr|lo|lo|lo|lo|lr|r|Oo|lrRr|Rr|lo|lo|o
m|lr|lo|lo|lo|lo|r|kr|rRr|lo|lo|lo|o|r
o|lo|r|r|r|[r|lo|lO|r|O|r|Oo|O|O

40

RN RPr|Rr|RP[RP[R[NMN[RP|N|R|R|RL[N

RPrlO|lO|lO|lO|O|O|(RL,|O|OCO|FRP|FP|FL|PF

Keterangan :

Y = Persepsi Melapor
X1 = Status Perkawinan
X, = Kebutuhan Hidup
Xs3 = Pendidikan Istri
X4 = Pekerjaan Istri

Xs = Istri Ke-

Xs = Mengalami KDRT
X5 = Jumlah Anak

Xg = Pendidikan Suami
X = Pekerjaan Suami
X0 = Penghasilan Perbulan
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Lampiran 4 Output Tabel Kontingensi
A. Status Perkawinan (X;)

Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tin%i
. Count 2 7 9
Cerai
) Expected Count 2.0 7.0 9.0
Status Perkawinan
Kawin Count 7 24 31
Expected Count 7.0 24.0 31.0
Count 9 31 40
Total
Expected Count 9.0 31.0 40.0
B. Kebutuhan Hidup (X,)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tin%i
Dibiayai penuh oleh Count 7 22 29
suami/mantan suami Expected Count 6.5 225 29.0

Kebutuhan )

Hidup Ada bantuan atau tidak ~ Count 2 9 11
dibiayai penuh oleh 25 8.5 11.0
suami /mantan suami  Expected Count

Count 9 31 40

Total

Expected Count 9.0 31.0 40.0
C. Pendidikan Istri (X3)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tinggi
<=5 Count 8 22 30

Pendidikan D Expected Count 6.8 23.3 30.0

Istri Count 1 9 10
>SD

Expected Count 2.3 7.8 10.0

Count 9 31 40
Total

Expected Count 9.0 31.0 40.0
D. Pekerjaan Istri (Xg)

Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tinggi
Count 6 24 30
Tidak Bekerj

Pekerjaan Do oU®  Expected Count 6.8 233| 300

Istri . Count 3 7 10
Bekerja

Expected Count 2.3 7.8 10.0

Count 9 31 40
Total

Expected Count 9.0 31.0 40.0
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Lampiran 4 Output Tabel Kontingensi (Lanjutan)

E. Istri Ke- (Xs)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tinggi
1 Count 8 24 32
. Expected Count 7.2 24.8 32.0
Istri Ke-
-1 Count 1 7 8
Expected Count 1.8 6.2 8.0
Count 9 31 40
Total
Expected Count 9.0 31.0 40.0
F. Mengalami KDRT (Xs)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tin%i
t 4 2 2
Tidak Coun 5 9
Mengalami Expected Count 6.5 225 29.0
KDRT va Count 5 6 11
Expected Count 25 8.5 11.0
Total Count 9 31 40
Expected Count 9.0 31.0 40.0
G. Jumlah Anak (X7)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tin%i
<, Count 1 20 21
Jumlah Anak Expected Count 4.7 16.3 21.0
52 Count 8 11 19
Expected Count 4.3 14.7 19.0
Count 9 31 40
Total
Expected Count 9.0 31.0 40.0
H. Pendidikan Suami (Xg)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tin%]i
<=SD Count 8 17 25
Pendidikan Expected Count 5.6 19.4 25.0
Suami Count 1 14 15
>SD
Expected Count 34 11.6 15.0
Total Count 9 31 40
Expected Count 9.0 31.0 40.0
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Lampiran 4 Output Tabel Kontingensi (Lanjutan)
I.  Pekerjaan Suami (Xo)

Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tinggi
Count 0 1 1
Tidak Bekeria oo

Expected Count 2 .8 1.0
Pekerjaan Formal Count 7 22 29
Suami Expected Count 6.5 22,5 29.0
Non Formal Count 2 8 10
Expected Count 2.3 7.8 10.0
Count 9 31 40

Total
Expected Count 9.0 31.0 40.0

J. Penghasilan Bulan (Xj)
Crosstab
Persepsi Melapor Total
Rendah Tinggi
Count 7 22 29
<1500000 "
Penghasilan Expected Count 6.5 225 29.0
Perbulan Count 2 9 11
>=1500000

Expected Count 25 8.5 11.0
Count 9 31 40

Total
Expected Count 9.0 31.0 40.0
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Lampiran 5 Output Uji Independensi
A. Status Perkawinan * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .001% 1 .982
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .001 1 .982
Fisher's Exact Test 1.000 .680
Linear-by-Linear Association .001 1 .982
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.03.

b. Computed only for a 2x2 table

B. Kebutuhan Hidup * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) | (1-sided)

Pearson Chi-Square .162% 1 .687
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .167 1 .682
Fisher's Exact Test 1.000 .523
Linear-by-Linear Association .158 1 .691
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.48.

b. Computed only for a 2x2 table

C. Pendidikan Istri * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1.195% 1 274
Continuity Correction® 430 1 512
Likelihood Ratio 1.357 1 244
Fisher's Exact Test 404 .266
Linear-by-Linear Association 1.165 1 .280
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.25.

b. Computed only for a 2x2 table

D. Pekerjaan Istri * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 430% 1 512
Continuity Correction® .048 1 827
Likelihood Ratio 412 1 521
Fisher's Exact Test .665 .399
Linear-by-Linear Association 419 1 517
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.25.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 5 Output Uji Independensi (Lanjutan)
E. Istri ke- * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 573% 1 449
Continuity Correction® .081 1 776
Likelihood Ratio .635 1 425
Fisher's Exact Test .655 410
Linear-by-Linear Association .559 1 .455
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.80.

b. Computed only for a 2x2 table

F. Mengalami KDRT * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 4.585% 1 .032
Continuity Correction® 2.949 1 .086
Likelihood Ratio 4.226 1 .040
Fisher's Exact Test .083 .047
Linear-by-Linear Association 4.470 1 .034
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.48.

b. Computed only for a 2x2 table

G. Jumlah Anak * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 7.977% 1 .005
Continuity Correction® 5.979 1 014
Likelihood Ratio 8.749 1 .003
Fisher's Exact Test .007 .006
Linear-by-Linear Association 7.778 1 .005
N of Valid Cases 40

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.28.

b. Computed only for a 2x2 table

H. Pendidikan Suami * Persepsi Melapor

Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 3.450° 1 .063
Continuity Correction® 2.151 1 143
Likelihood Ratio 3.962 1 .047
Fisher's Exact Test 117 .067
Linear-by-Linear Association 3.364 1 .067
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.38.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 5 Output Uji Independensi (Lanjutan)

I. Pekerjaan Suami * Persepsi Melapor
Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 3712 2 .831
Likelihood Ratio 591 2 744
Linear-by-Linear Association .000 1 .984
N of Valid Cases 40

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .23.

J.  Penghasilan Perbulan * Persepsi Melapor
Chi-Square Tests

Value df | Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact
(2-sided) (2-sided) | Sig. (1-
sided)
Pearson Chi-Square .162% 1 .687
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .167 1 .682
Fisher's Exact Test 1.000 523
Linear-by-Linear Association .158 1 .691
N of Valid Cases 40

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is
2.48.
b. Computed only for a 2x2 table



Lampiran 6 Output Uji Individu
A. Status Perkawinan (X;)

Variables in the Equation
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B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X1(1) -.021 910 .001 1 .982 .980
Constant 1.253 .802 2.441 1 118 3.500
Step 2* Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444
a. Variable(s) entered on step 1: X1.
B. Kebutuhan Hidup (X»)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X2(1) .359 .894 .161 1 .688 1.432
Constant 1.145 434 6.964| 1 .008 3.143
Step 2° Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444
a. Variable(s) entered on step 1: X2.
C. Pendidikan Istri (X3)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X3(1) 1.186 1.132 1.097 1 .295 3.273
Constant 1.012 413 6.004 1 .014 2.750
Step 2° Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444
a. Variable(s) entered on step 1: X3.
D. Pekerjaan Istri (X,)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X4(1) -.539 .827 424 1 .515 .583
Constant 1.386 .456 9.225 1 .002 4.000
Step 2° Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444
a. Variable(s) entered on step 1: X4.
E. Istri Ke- (Xs)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X5(1) .847 1.144 .548 1 .459 2.333
Constant 1.099 .408 7.242 1 .007 3.000
Step 2° Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444

a. Variable(s) entered on step 1: X5.
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Lampiran 6 Output Uji Individu (Lanjutan)
F. Mengalami KDRT (Xs)

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X6(1) -1.650 .810 4.147 1 .042 192
Constant 1.833 .539 11.581 1 .001 6.250
a. Variable(s) entered on step 1: X6.
G. Jumlah Anak (X5)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X7(1) -2.677 1.125 5.662 1 .017 .069
Constant 2.996 1.025 8.547 1 .003 20.000
a. Variable(s) entered on step 1: X7.
H. Pendidikan Suami (Xg)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X8(1) 1.885 1.120 2.832 1 .092 6.588
Constant .754 429 3.091 1 .079 2.125
a. Variable(s) entered on step 1: X8.
I. Pekerjaan Suami (Xo)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
X9 .072 2 .965
X9(1) -20.058 | 40192.933 .000 1 1.000 .000
Step 1 X9(2) -19.817 | 40192.933 .000 1 1.000 .000
Constant 21.203 | 40192.933 .000 1 1.000 1615473246.041
Step 2° Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444
a. Variable(s) entered on step 1: X9.
J. Penghasilan Perbulan (Xj)
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X10(1) .359 .894 .161 1 .688 1.432
Constant 1.145 434 6.964 1 .008 3.143
Step 2° Constant 1.237 .379 10.669 1 .001 3.444

a. Variable(s) entered on step 1: X10.




Lampiran 7 Output Uji Signifikansi Parameter

A.  Uji Serentak dari Variabel Xg, X7, Xg
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 12.264 3 .007
Step1l Block 12.264 3 .007
Model 12.264 3 .007
Step -.750 1 .387
Step 2°  Block 11.514 2 .003
Model 11.514 2 .003
Step -2.766 1 .096
Step 3*  Block 8.749 1 .003
Model 8.749 1 .003

a. A negative Chi-squares value indicates that the
Chi-squares value has decreased from the previous
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step.
B.  Uji Parsial dari Variabel Xg, X7, Xg
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
X6(1) -1.317 .944 1.946 1 .163 .268
Step 1° X7(1) -2.253 1.189 3.593 1 .058 .105
X8(1) 1.012 1.230 677 1 411 2.752
Constant 2.905 1.205 5.814 1 .016 18.271
X6(1) -1.490 912 2.668 1 .102 225
Step 2*  X7(1) -2.575 1.153 4.986 1 .026 076
Constant 3.468 1.121 9.564 1 .002 32.071
Step 3° X7(1) -2.677 1.125 5.662 1 .017 .069
Constant 2.996 1.025 8.547 1 .003 20.000
a. Variable(s) entered on step 1: X6, X7, X8.
C. Uji Serentak dari Variabel X;
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 8.749 1 .003
Step1 Block 8.749 1 .003
Model 8.749 1 .003
D. Uji Parsial dari Variabel X,
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X7(1) -2.677 1.125 5.662 1 .017 .069
Constant 2.996 1.025 8.547 1 .003 20.000

a. Variable(s) entered on step 1: X7.
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Lampiran 8 Output Ketepatan Klasifikasi

Classification Table®

Observed Predicted
Persepsi Melapor Percentage
Rendah Tinggi Correct
. Rendah 8 1 88.9
Persepsi Melapor o
Step 1 Tinggi 11 20 64.5
Overall Percentage 70.0

a. The cut value is .750
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Lampiran 9 Dokumentasi
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